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ABSTRAK 

Abstrak: Limbah bonggol jagung di Desa Oesao belum dimanfaatkan secara optimal, 

sementara KWT Mekar Indah menghadapi keterbatasan teknologi pengolahan pakan, 

budidaya pangan, dan pemanfaatan lahan berkarang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan eknis anggota KWT Mekar Indah dalam 

pemanfaatan bonggol jagung melalui produksi pelet, budidaya dan pengolahan jamur, 

serta penerapan teknik hugelkultur. Metode menggunakan pendekatan Participatory 
Action Research melalui sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan 

pada produksi pelet, budidaya serta pengolahan jamur janggel, dan penerapan 

hugelkultur. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test sebanyak 15 

pertanyaan. Hasil menunjukkan rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 44% 

menjadi 89%, atau sebesar 45 poin persentase. Peningkatan terjadi pada materi produksi 

pelet dari 52% menjadi 94%, budidaya dan pengolahan jamur dari 43% menjadi 89%, 

serta hugelkultur dari 37% menjadi 84%. Program juga menghasilkan pelet, produk 

olahan nugget dan bakso, serta raised bed untuk budidaya hortikultura. 

 
Kata Kunci: Bonggol Jagung; Jamur Janggel; Pelet; Perempuan; Hugelkultur 
 
Abstract:  Corn cob waste in Oesao Village has not been optimally utilized, while KWT 
Mekar Indah faces limited access to feed-processing technology, food cultivation, and 
management of rocky land. This community service program aimed to improve the 
capacity of KWT Mekar Indah members through an integrated corn-cob agroindustry 
approach. The program applied Participatory Action Research through socialization, 
training, hands-on practice, and mentoring in pellet production, janggel mushroom 
cultivation and processing, and hugelkultur application. Evaluation was conducted using 
identical 15-item pre- and post-tests. Participants’ mean knowledge score increased from 
44% to 89%, representing a 45-percentage-point improvement. Scores increased from 52% 
to 94% for feed and pellet production, 43% to 89% for mushroom cultivation and 
processing, and 37% to 84% for hugelkultur. The program also produced feed pellets, 
nugget and meatball products, and raised beds for horticultural cultivation. 
 
Keywords: Corn Cob; Janggel Mushroom; Pellet Feed; Women Empowerment; 
Hugelkultur. 
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A. LATAR BELAKANG 

Limbah bonggol jagung merupakan salah satu biomassa lignoselulosa 

yang dihasilkan dalam jumlah cukup besar setelah proses pemipilan jagung. 

Proporsi bonggol terhadap bobot tongkol jagung dilaporkan berada pada 

kisaran sekitar 16–21%, bergantung pada genotipe dan kondisi pertanaman 

(Alves et al., 2018). Pemanfaatan bonggol jagung pada tingkat petani masih 

relatif terbatas. Pada kawasan sentra produksi jagung, biomassa ini 

umumnya dibiarkan menumpuk di sekitar lahan, mengalami dekomposisi 

secara alami, digunakan secara terbatas sebagai bahan bakar rumah tangga, 

atau dibakar. Pola pengelolaan tersebut menyebabkan bonggol jagung yang 

sebenarnya masih memiliki potensi biologis dan ekonomis belum 

dimanfaatkan secara optimal. Yafetto et al. (2023) menyatakan bahwa 

limbah agroindustri, termasuk bonggol jagung, dapat ditingkatkan nilainya 

melalui proses biologis sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan maupun bahan baku berbagai produk bernilai tambah. Potensi 

tersebut didukung oleh karakteristik kimia bonggol jagung yang didominasi 

oleh komponen lignoselulosa berupa selulosa, hemiselulosa, dan lignin, serta 

mengandung sejumlah protein, pati, mineral, dan komponen organik lainnya. 

Islam et al. (2023) melaporkan bahwa bonggol jagung mengandung sekitar 

40% selulosa, 41,4% hemiselulosa, 5,8% lignin, 2,5% protein kasar, 2,1% pati, 

serta mineral seperti kalium, fosfor, magnesium, dan kalsium. Karakteristik 

ini membuka peluang pemanfaatan bonggol jagung sebagai bahan baku 

agroindustri. Pengembangan agroindustri tidak hanya berorientasi pada 

pengurangan limbah, tetapi juga pada optimalisasi setiap tahapan 

pemanfaatan biomassa agar menghasilkan produk baru yang dapat 

digunakan kembali dalam sistem produksi pertanian (Barkah et al., 2025). 

Potensi pengembangan agroindustri bonggol jagung ditemukan di 

Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Pelaksanaan panen raya jagung 

di desa ini menegaskan potensi besar lahan pertanian Desa Oesao yang subur 

serta produktivitas tinggi dari para petani setempat. Hasil identifikasi 

lapangan menunjukkan bahwa pada satu lokasi lahan jagung dapat 

dihasilkan sekitar 200–300 kg bonggol jagung, tetapi biomassa tersebut 

belum dimanfaatkan secara produktif dan sebagian besar dibiarkan 

mengering atau membusuk di sekitar lahan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara ketersediaan sumber daya lokal dan 

kemampuan masyarakat dalam mengolahnya menjadi produk yang memiliki 

nilai guna maupun nilai ekonomi. Salah satu kelompok masyarakat yang 

memiliki peran strategis dalam pengembangan potensi bonggol jagung 

adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Indah. Kelompok ini 

beranggotakan 20 orang dan bergerak dalam kegiatan pertanian serta 

peternakan yang diarahkan pada usaha berorientasi agribisnis. Keberadaan 

KWT menjadi penting karena perempuan dalam rumah tangga perdesaan 

tidak hanya berperan dalam pemenuhan kebutuhan domestik, tetapi juga 

memiliki potensi sebagai pelaku ekonomi produktif. Namun, keterbatasan 
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akses terhadap teknologi, keterampilan pengolahan hasil pertanian, serta 

terbatasnya diversifikasi usaha menyebabkan sumber pendapatan rumah 

tangga masih bergantung pada kegiatan pertanian primer. Kondisi tersebut 

membuat rumah tangga menjadi lebih rentan terhadap fluktuasi hasil 

panen, perubahan harga komoditas, dan tingginya biaya produksi, sehingga 

upaya peningkatan pendapatan melalui pemanfaatan sumber daya lokal 

menjadi relevan dalam mendukung pengentasan rumah tangga miskin. 

KWT Mekar Indah dapat memanfaatkan bonggol jagung sebagai media 

budidaya jamur janggel. Pemanfaatan bonggol jagung sebagai media tumbuh 

jamur memberikan dua keuntungan secara simultan, yaitu mengurangi 

akumulasi limbah pertanian sekaligus menghasilkan produk pangan yang 

dapat dikonsumsi maupun dikembangkan menjadi komoditas bernilai 

ekonomi (Sari et al., 2021). Hidayati (2022) melaporkan bahwa pemanfaatan 

bonggol jagung sebagai media budidaya jamur janggel merupakan alternatif 

pengelolaan limbah pertanian yang dapat mendukung penyediaan pangan 

keluarga. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Indah & Wardi (2022) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan budidaya jamur jenggel berbasis bonggol 

jagung mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah 

limbah menjadi kegiatan produktif berskala rumah tangga. Setelah 

digunakan sebagai media budidaya jamur, residu bonggol jagung tidak harus 

berakhir sebagai limbah baru. Ravlikovsky et al. (2024) menjelaskan bahwa 

spent mushroom substrate memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali 

sebagai pupuk hayati, pembenah tanah, maupun sumber bahan organik 

dalam sistem pertanian. Pendekatan ini merupakan bagian dari prinsip 

ekonomi sirkular karena bahan baku lignoselulosa dimanfaatkan secara 

berjenjang, dari substrat produksi pangan hingga dikembalikan ke sistem 

tanah sebagai sumber bahan organik melalui teknik raise bad 

ataunhugelkultur (Mindari et al., 2026). Teknik hugelkultur relevan 

dilakukan pada lahan yang didominasi batu karang dan kapur. Malai (2023) 

melaporkan bahwa hugelkultur dapat diterapkan dalam sistem budidaya 

dengan penggunaan air relatif rendah serta memungkinkan pemanfaatan 

kembali biomassa organik yang sebelumnya berpotensi dibuang atau 

dibakar. Dengan demikian, residu bonggol jagung dari kegiatan budidaya 

jamur dapat dikembalikan ke sistem produksi sebagai bahan organik, 

sehingga memperkuat konsep pemanfaatan limbah secara sirkular dan 

mendukung optimalisasi lahan kering. 

Ketersediaan bonggol jagung juga menunjukkan adanya peluang untuk 

mengembangkan agroindustri bonggol jagung menjadi pakan ayam. Nelwida 

et al. (2025) melaporkan bahwa tepung bonggol jagung yang difermentasi 

menggunakan EM4 dapat digunakan sebagai pengganti sebagian dedak 

dalam ransum broiler hingga 12% tanpa menurunkan pertambahan bobot 

badan, dengan tingkat substitusi 8% menghasilkan konversi pakan yang 

optimal. Koranteng & Okai (2026) juga melaporkan bahwa penggunaan 10% 

bonggol jagung giling yang dikombinasikan dengan campuran enzim dapat 
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mendukung efisiensi pakan dan bobot badan ayam. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa bonggol jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan alternatif dalam formulasi ransum unggas. Pendekatan ini 

menempatkan bonggol jagung bukan lagi sebagai hasil samping yang tidak 

bernilai, tetapi sebagai bahan baku lokal yang dapat diolah untuk 

mendukung kemandirian pakan sekaligus meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya pertanian yang tersedia (Elvanai et al., 2026). 

Pemanfaatan bonggol jagung tidak dilakukan secara langsung, tetapi 

melalui proses fermentasi sebelum menjadi pelet ayam. Wang et al. (2025) 

melaporkan bahwa fermentasi bonggol jagung meningkatkan kandungan 

protein kasar sekaligus menurunkan fraksi NDF dan ADF, sedangkan 

Imanda et al. (2026) menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan 

Aspergillus niger mampu meningkatkan protein kasar dan menurunkan 

serat kasar melalui aktivitas mikroba dan enzim selulolitik. Pengolahan 

pelet berbasis bonggol jagung menjawab kebutuhan KWT Mekar Indah 

karena persoalan yang dihadapi tidak hanya berupa mahalnya harga pakan 

komersial, tetapi juga keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah bahan pakan lokal serta keterbatasan akses terhadap teknologi 

penepungan dan pencetakan pelet. Kemandirian pengolahan pakan dapat 

menjadi strategi yang relevan dalam mendukung keberlanjutan produksi 

daging ayam sebagai salah satu sumber protein hewani utama bagi 

masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT) (Sihombing et al., 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis anggota KWT Mekar Indah dalam mengembangkan agroindustri 

bonggol jagung secara terintegrasi. Keterampilan teknis yang ditargetkan 

meliputi kemampuan menyiapkan dan mengolah bonggol jagung sebagai 

bahan pakan, mengoperasikan mesin penepung dan pencetak pelet, 

memproduksi pelet ayam, membudidayakan serta mengolah jamur janggel 

menjadi produk pangan, dan menerapkan teknik hugelkultur dengan 

memanfaatkan bahan organik lokal. Peningkatan kompetensi tersebut 

diharapkan memperkuat kemampuan mitra dalam mengolah sumber daya 

lokal menjadi produk bernilai tambah serta meningkatkan kemandirian 

dalam penerapan teknologi produksi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tahun 2026 

di Desa Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa 

Tenggara Timur, dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Indah 

sebagai mitra sasaran. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan yang menempatkan 

mitra sebagai pelaku aktif sejak identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan, 

penerapan teknologi, hingga evaluasi. Pendekatan partisipatif dipilih agar 

teknologi yang diperkenalkan tidak berhenti pada tahap demonstrasi, tetapi 
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dapat dipahami, dioperasikan, dan dilanjutkan secara mandiri oleh mitra. 

Program dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu sosialisasi, 

produksi pelet berbasis bonggol jagung, budidaya dan pengolahan jamur 

janggel, serta penerapan teknik hugelkultur. 

1. Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada KWT Mekar Indah mengenai 

pemanfaatan bonggol jagung sebagai bahan pakan, media budidaya jamur, 

dan bahan organik pada sistem hugelkultur. Pada tahap ini juga dilakukan 

identifikasi kebutuhan mitra, kesiapan bahan baku, lokasi kegiatan, serta 

sarana pendukung.  

 

2. Produksi Pelet Ayam Berbasis Bonggol Jagung 

Bonggol jagung dibersihkan, dikeringkan, digiling, kemudian 

difermentasi menggunakan molases dan probiotik komersial selama 10–15 

hari. Hasil fermentasi digunakan sebagai salah satu bahan penyusun 

ransum bersama jagung, dedak padi, tepung ikan, dan bahan pakan lainnya. 

Ransum selanjutnya dicampur, dicetak menggunakan mesin pelet, dan 

dikeringkan.  

 

3. Budidaya dan Pengolahan Jamur Janggel 

Bonggol jagung digunakan sebagai media budidaya jamur dengan 

penambahan bekatul, urea, dan ragi tape. Tahapan kegiatan meliputi 

penyiapan media, penyiraman, inkubasi, pemeliharaan, dan pemanenan. 

Jamur yang dihasilkan kemudian dimanfaatkan dalam pelatihan 

pengolahan nugget dan bakso berbasis jamur janggel sebagai upaya 

diversifikasi dan peningkatan nilai tambah produk. 

 

4. Penerapan Teknik Hugelkultur 

Penerapan hugelkultur dilakukan melalui pembuatan bak raised bed 

yang diisi dengan batang kayu, ranting, bonggol jagung bekas media jamur, 

jerami, kompos, dan tanah secara berlapis. Media didiamkan selama 10–15 

hari, kemudian ditanami kacang lokal dan kombinasi hortikultura. Mitra 

terlibat langsung dalam pembuatan media, penanaman, pemeliharaan, dan 

pemanenan.  

 

5. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan pada seluruh rangkaian kegiatan untuk 

memastikan mitra mampu menerapkan teknologi secara mandiri. Evaluasi 

kegiatan dilakukan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan mitra 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Pengukuran dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test dengan instrumen yang sama berupa 15 

pertanyaan berbentuk benar–salah. Pertanyaan disusun berdasarkan tiga 

materi utama kegiatan, yaitu lima pertanyaan mengenai pengolahan pakan 

dan produksi pelet berbasis bonggol jagung, lima pertanyaan mengenai 
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budidaya dan pengolahan jamur janggel, serta lima pertanyaan mengenai 

penerapan teknik hugelkultur. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan 

jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor maksimum yang dapat diperoleh 

peserta adalah 15. Nilai pengetahuan dihitung menggunakan rumus jumlah 

jawaban benar dibagi jumlah seluruh pertanyaan kemudian dikalikan 100%. 

Hasil pre-test dan post-test selanjutnya dibandingkan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.  

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Sosialisasi dan koordinasi awal dilaksanakan bersama pengurus dan 

anggota KWT Mekar Indah serta Pemerintah Desa Oesao. Kegiatan awal 

dilaksanakan pada 6 Mei 2026 dengan penyampaian tujuan program, 

tahapan pendampingan, dan potensi ekonomi pemanfaatan bonggol jagung. 

Koordinasi berikutnya dilakukan pada 6 Juni 2026 melalui diskusi untuk 

menentukan spesifikasi mesin penepung dan mesin pencetak pelet yang 

sesuai dengan kondisi mitra. Pertimbangan utama dalam pemilihan 
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teknologi meliputi kapasitas produksi, kebutuhan energi, kemudahan 

pengoperasian, dan kemampuan mitra melakukan perawatan mesin. Berikut 

ini spesifikasi mesin yang telah disepakati. 

 

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Penepung dan Mesin Cetak Pelet 

Spesifikasi Mesin Penepung Mesin Pencetak Pelet 

Jenis mesin Hammer/Disc Mill Flat Die Pellet Mill 

Penggerak Bensin Bensin 

Daya 6,5 HP 8 HP 

Tipe mesin 

penggerak 

4-tak, air-cooled 4-tak, heavy-duty 

Status instalasi 100% terpasang 100% terpasang 

Kapasitas ±80–100 kg/jam ±100–120 kg/jam 

Fungsi utama Mencacah dan menepungkan 

bonggol jagung kering 

Memadatkan 

campuran/adonan pakan 

menjadi pelet 

Hasil Tepung halus yang siap 

digunakan sebagai bahan 

baku ransum 

Pelet berdiameter 4–6 mm 

Karakteristik 

hasil 

Bahan lebih seragam dan 

siap dicampurkan dalam 

ransum 

Pelet padat, tidak mudah 

hancur, dan mudah 

dikeringkan 

 

2. Produksi Pelet Ayam Berbasis Bonggol Jagung  

Penerapan teknologi produksi pelet pada KWT Mekar Indah dilakukan 

secara bertahap melalui instalasi mesin, trial produksi, pelatihan produksi 

pelet, dan produksi lanjutan. Rangkaian tahapan tersebut tidak hanya 

ditujukan untuk menghasilkan produk pakan, tetapi juga untuk memastikan 

bahwa teknologi yang diberikan dapat dioperasikan dan dikelola oleh mitra. 

Pada tahap awal, tim pengabdi melakukan instalasi dan uji fungsi mesin 

penepung tipe Hammer/Disc Mill dengan penggerak bensin 6,5 HP dan mesin 

pencetak pelet tipe Flat Die dengan penggerak bensin 8 HP. Mesin penepung 

memiliki kapasitas sekitar 80–100 kg/jam, sedangkan mesin pencetak pelet 

mampu menghasilkan pelet berdiameter 4–6 mm dengan kapasitas sekitar 

100–120 kg/jam. Hasil uji menunjukkan pelet yang terbentuk relatif padat, 

tidak mudah hancur, dan dapat dikeringkan dengan baik. 

Setelah instalasi, dilakukan trial produksi sebagai tahap adaptasi antara 

karakteristik bahan pakan dengan kinerja mesin. Bonggol jagung terlebih 

dahulu digiling menggunakan mesin penepung, kemudian dicampurkan 

dengan bahan pakan lain sebelum dilakukan pencetakan. Tahap trial 

diperlukan untuk memperoleh karakteristik ransum yang sesuai dengan 

mesin, karena keberhasilan pencetakan tidak hanya ditentukan oleh 

kapasitas mesin tetapi juga dipengaruhi oleh ukuran partikel, homogenitas 

campuran, dan kondisi kelembaban bahan pakan sebelum pencetakan. Hasil 

uji awal memperlihatkan bahwa formulasi yang digunakan dapat diproses 

menjadi pelet berukuran 4–6 mm, sehingga teknologi dapat dilanjutkan ke 

tahap pelatihan bersama mitra. 
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Pelatihan produksi pelet selanjutnya menjadi bagian penting dalam 

proses transfer teknologi. Pelatihan tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan menjalankan mesin, tetapi juga memberikan pemahaman 

mengenai rangkaian produksi mulai dari penyiapan bahan, penepungan, 

penyusunan ransum, pencampuran, pencetakan, hingga pengeringan. 

Kegiatan pelatihan produksi pelet diawali dengan menggiling bonggol jagung 

dan melakukan proses fermentasi (Wahyuni et al., 2023). Pada proses 

penyusunan ransum, tepung bonggol jagung terfermentasi yang digunakan 

sekitar 10%, kemudian dicampur dengan dedak, jagung giling, tepung ikan 

dan mineral mix secara merata dan ditambahkan air untuk memudahkan 

pendecatakan pelet. Sebelum pencetakan pelet dilakukan awalan untuk 

memudahkan pencetakan dengan campuran minyak dan dedak diawal 

pencetakan dan diakhir pencetakan pelet. Campuran tersebut dimasukkan 

ke dalam corong (hopper) dan digiling berulang kali selama 5 menit agar 

lubang cetakan menjadi halus, licin, dan tidak macet saat produksi asli 

dimulai. Setelah tahap pelatihan, produksi pellet sebanyak 30 kg dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan dan konsistensi proses. Kegiatan 

produksi pelet ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2.  Kegiatan Produksi Pellet Berbasis Bonggol Jagung 

 

3. Budidaya dan Pengolahan Jamur Janggel 

Kegiatan budidaya jamur janggel diawali dengan pembuatan kotak media 

budidaya sebagai tempat penataan bonggol jagung. Kotak dibuat 

menggunakan papan kayu dengan ukuran 60 cm x 80 cm dan bagian 

dalamnya dilapisi terpal untuk membantu menahan kelembapan media, 

mengurangi kontak langsung media dengan tanah, serta memudahkan 

pengaturan dan pemeliharaan selama proses budidaya. Tahap berikutnya 

adalah budidaya jamur janggel menggunakan bonggol jagung sebagai media 

utama. Bonggol jagung ditata di dalam kotak, kemudian dibuatkan 

campuran kombinasi bekatul, urea, dan ragi tape. Setiap lapisan bonggol 

jagung dilapisi dengan campuran dedak, urea dan ragi tape, kemudian 

disiram setiap hari. Kotak media jamur ditutup dengan terpal 

mempertahankan kelembapan dan membentuk mikroklimat yang lebih 

stabil selama proses inkubasi bonggol jagung. Pada hari ke -14, miselium 

jamur janggel mulai tumbuh. Jamur hasil budidaya selanjutnya diarahkan 

pada pengolahan produk pangan berupa nugget dan bakso berbasis jamur 
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janggel untuk meningkatkan nilai tambah hasil panen (Kusumaningrum et 

al., 2023; Aristya et al., 2024; Indriani et al., 2024). Pada tahapan 

demonstrasi diversifikasi pengolahan, mitra KWT Mekar Indah dilibatkan 

secara aktif dalam seluruh tahapan pembuatan bakso dan nugget, mulai dari 

persiapan bahan, penggilingan daging, pencampuran adonan, pembentukan 

produk, hingga proses pemasakan. Kegiatan pengolahan bakso dan nugget 

disajikan pada gambar 2. Pada pembuatan bakso, mitra mempraktikkan 

penggunaan food processor untuk menggiling daging dan mencampurkannya 

dengan bahan pendukung hingga diperoleh adonan yang homogen. Adonan 

kemudian dibentuk menjadi bulatan bakso dan dimasak hingga matang. 

Pada pembuatan nugget, mitra KWT Mekar Indah juga turut 

mengembangkan kreativitas produk melalui variasi formulasi. Salah satu 

inovasi yang diterapkan adalah penambahan keju cheddar ke dalam adonan 

nugget untuk memberikan variasi rasa, meningkatkan daya tarik produk, 

dan memperkenalkan konsep diversifikasi olahan pangan kepada mitra. 

Adonan nugget yang telah tercampur kemudian dicetak, dimasak, dipotong 

sesuai ukuran, dan dilapisi bahan pelapis sebelum dilakukan pemasakan 

akhir. Pada tahapan akhir pelatihan, mitra KWT Mekar Indah diminta 

untuk mencicipi produk bakso dan nugget yang telah dihasilkan, kemudian 

memberikan penilaian sederhana terhadap karakteristik produk. Penilaian 

diarahkan pada beberapa aspek yang mudah diamati oleh peserta, seperti 

rasa, aroma, tekstur, warna, serta tingkat kesukaan secara keseluruhan. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan mengetahui tingkat penerimaan mitra 

terhadap produk, tetapi juga menjadi sarana refleksi langsung terhadap 

hasil praktik pengolahan yang telah dilakukan. 

 

 
Gambar 3. Demonstrasi Pengolahan Bakso Dan Nugget 

 

4. Penerapan Teknik Hugelkultur 

Penerapan teknik hugelkultur pada KWT Mekar Indah dilakukan sebagai 

upaya mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan yang didominasi 

batu karang dan memiliki lapisan tanah produktif yang terbatas. Kegiatan 

diawali dengan pembuatan empat kotak raised bed berukuran 1 × 2 m 

menggunakan papan kayu di pekarangan Kantor Desa Oesao. Media tanam 

disiapkan melalui fermentasi bahan organik menggunakan EM4 yang 
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dikombinasikan dengan kotoran sapi, serbuk kayu, dan sekam. Fermentasi 

dilakukan selama 14 hari, dengan pembalikan media pada hari ketujuh 

untuk membantu pemerataan kondisi media sebelum digunakan untuk 

penanaman. Selama proses tersebut, bibit kacang, tomat, dan cabai disemai 

hingga siap dipindahkan ke raised bed. Hasil implementasi menunjukkan 

bahwa raised bed yang telah dipersiapkan dapat digunakan untuk budidaya 

komoditas hortikultura. 

 

5. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan oleh tim pelaksana 

bersama Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dari BPP Naibonat untuk 

memastikan teknologi yang telah diperkenalkan dapat diterapkan secara 

mandiri oleh KWT Mekar Indah. Keterlibatan PPL menjadi penting karena 

penyuluh memiliki kedekatan dengan masyarakat dan dapat berperan 

sebagai penghubung antara tim pelaksana dengan mitra setelah kegiatan 

pengabdian selesai. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah mengikuti 

rangkaian program. Evaluasi pengetahuan mitra disajikan pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Pre dan Post Test 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra 

setelah mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian. Rata-rata nilai pre-test 

peserta sebesar 44%, kemudian meningkat menjadi 89% pada post-test, atau 

terjadi peningkatan sebesar 45 poin persentase. Pada materi pengolahan 

pakan dan produksi pelet, nilai peserta meningkat dari 52% menjadi 94%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan instalasi mesin, trial 

produksi, pelatihan pengoperasian mesin, dan praktik produksi pelet secara 

langsung membantu mitra memahami tahapan pemanfaatan bonggol jagung 

sebagai bahan pakan. Materi budidaya dan pengolahan jamur janggel juga 

menunjukkan peningkatan dari 43% menjadi 89%, sedangkan pengetahuan 

mengenai teknik hugelkultur meningkat dari 37% menjadi 84%. Nilai awal 

yang lebih rendah pada materi jamur janggel dan hugelkultur 

mengindikasikan bahwa kedua teknologi tersebut relatif baru bagi peserta 

dibandingkan praktik pemberian dan pengolahan pakan ternak yang lebih 
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dekat dengan aktivitas sehari-hari mitra. Peningkatan nilai post-test pada 

seluruh materi menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 

mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan mampu meningkatkan pemahaman peserta. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas KWT Mekar 

Indah dalam mengembangkan agroindustri bonggol jagung secara 

terintegrasi melalui produksi pelet ayam, budidaya dan pengolahan jamur 

janggel, serta penerapan teknik hugelkultur. Mitra telah mampu terlibat 

langsung dalam pengoperasian mesin penepung dan pencetak pelet, 

penyusunan ransum dan produksi pelet, penyiapan media serta budidaya 

jamur janggel, pengolahan nugget dan bakso, hingga pembuatan dan 

pemanfaatan raised bed. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan mitra dari rata-rata 44% pada pre-test menjadi 89% pada post-

test, atau meningkat sebesar 45 poin persentase. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kombinasi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, 

dan pendampingan efektif meningkatkan softskill mitra sekaligus 

memperkuat hardskill melalui keterlibatan langsung pada setiap tahapan 

produksi. 

Kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada peningkatan kemandirian KWT 

Mekar Indah dalam memproduksi pelet berbasis bonggol jagung secara 

konsisten melalui pendampingan teknis bersama Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL). Produksi pelet berikutnya perlu disertai standardisasi 

formulasi ransum, kadar air bahan, ukuran partikel, proses pencetakan, dan 

pengeringan agar mutu pelet lebih seragam. 
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